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Penelitian ini meneliti struktur drama “Maling” karya Puntung C.M
Pudjadi dan implementasinya dalam pembelajaran di SMA. Ada dua
permasalahan yang diangkat dalam analisis struktural ini, yaitu (1) Bagaimanakah
struktur drama “Maling” karya Puntung C.M. Pudjadi? (2) baagaimanakah
implementasi struktur drama “Maling” karya Puntung.C.M Pundjadi dalam
pembelajaran di SMA?.

Tujuan dari analisis ini adalah mendeskripsikan struktur drama “Maling”
karya Puntung C.M Pudjadi, dan mendeskripsikan implementasi drama “maling”
dalam pembelajaran sastra di SMA. Secara keseluruhan tujuan penelitian ini
menuliskan hasil analisis struktur drama. Analisis struktur tersebut meliputi alur,
latar, karakter, bahasa dan tema. Hasil analisis struktur tersebut kemudian
diterapkan sebagai implementasi dalam pembelajaran sastra di SMA
menggunakan kurikulum KTSP

Analisis ini menggunakan analisis deskriptif . Nurgiyantoro,1988:19
menyatakan, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai stuasi-stuasi atau kejadian-kejadian.
Penelitian ini adalah menganalisis setiap nilai yang membangun drama “Maling”
yang terdiri atas alur, latar, karakter, bahasa, dan tema. Dalam penelitian ini, juga
sebagai bahan pembelajaran sastra khususnya di SMA kelas X semester II.
Sumber bahan yang digunakan adalah teks drama “Maling” karya C.M Pudjadi
yang terdapat dalam kumpulan drama remaja editor A. Rumadi penerbit
Gramedia

Dari hasil penelitian ini bahwa drama “Maling”dapat berimplikasi pada
pengembangan latihan drama dalam pembelajaran sastra di SMA. Hasil penelitian
ini dijadikan bahan materi pembelajaran sastra. Untuk itu drama Maling sangat
cocok diterapkan di SMA berkaitan dengan pembelajaran sastra. Dilihat dari segi
bahasa, bahan pembelajaran yang dipilih sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
Ketepatan teks yang dipilih dengan memperhitungkan kosa kota, tata bahasa, dan
mempertimbangkan wacana antar kalimat. Dilihat dari segi kematangan jiwa atau
psikologis pada remaja ada pada tahap realistik dan generalistik.
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